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ABSTRACT: Jasmine flower (Jasminum sambac L W.ait) is a flower that is widely grown and cultivated in Indonesia. Jasmine
flowers also have a very fragrant aroma and have antibacterial properties. This study aims to determine the role of flavonoid
compounds from jasmine flower extract on antibacterial activity by observing the diameter of the most optimal inhibition zone
against pathogenic bacteria in the digestive tract.. The data obtained are secondary data and then analyzed descriptively by describing
and comparing the results of external research related to the use of jasmine flowers as antibacterial The results of the literature study
show that there is antibacterial activity that has been tested from several bacteria, namely Staphylococcus aureus, Shigella flexneri,
Escherichia coli, and Bacillus cereus characterized by the formation of an inhibition zone.
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ABSTRAK: Bunga melati (jasminum sambac L W.ait) merupakan bunga yang banyak tumbuh dan dibudidayakan di Indonesia.
Bunga melati juga selain memiliki wangi yang sangat harum dan memiliki khasiat sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran senyawa Flavonoid dari ekstak bunga melati terhadap aktivitas antibakteri dengan memperhatikan diameter zona
hambat yang paling optimal terhadap bakteri patogen saluran pencernaan.. Data yang diperoleh yaitu data sekunder kemudian
dianalisis secara deskriptif dengan cara memaparkan dan membandingkan hasil-hasil penelitian eksternal terkait pemanfaatan bunga
melati sebagai antibakteri Hasil dari study litteratur menunjukan adanya aktivitas antibakteri yang telah diuji dari beberapa bateri
yaitu Staphylococcus aureus, Shigella flexneri, Escherichia Coli, dan Bacillus cereus yang ditandai dengan terbentuknya zona
hambat.

Kata Kunci: Bunga Melati, Antibakteri, Flavonoid

1 PENDAHULUAN anaerob. Aerob mikroorganisme yang tidak
memerlukan oksigen untuk hidup dan dapat hidup
baik dalam keadaan terdapat oksigen maupun
tidak ( Fardiaz,2002).

Salah satu kelompok mikroba patogen yang
dapat menyebabkan penyakit infeksi adalah

Bakteri merupakan salah satu mikroorganisme
yang secara alami terdapat pada tubuh manusia,
namun dapat menjadi patogenik dalam kondisi
tertentu. Beberapa Kondisi yang mempengaruhi
otensi patogenik bakteri adalah lemahnya X .
qunitas t?]burﬁJ inang, ukuran patogenitas baktg/ri kelompok t_)akterl patogen seperti _Sta}phyloc_occus
(virulensi), dan jumlah bakteri yang menginfeksi aureus, Shigella flexneri, ESCher'.Ch.'a. Coli, dan
(Bota DKk, 2015). Selain itu, faktor lingkungan Bacillus cereus. Keempat bakteri ini termasuk
juga memiliki pengaruh dalam perkembangan kedalam bakteri patogen yang dapat menyebabkan
bakteri patogenik, sebagai contoh adalah adanya penyakit paqla pencernaan
kontaminasi melalui air, udara, dan tanah. . _Metabollt sekunder _merupakan senyawa yang
Berdasarkan kerhampu:an menimbulkan disintesa oleh mahluk hidup yang berfungsi untuk

penyakit bakteri ada dua jenis yakni patogen dan :penllbantu proi_e;s pert?har;an dir d?ri kr?ndiSi
apatogen. Patogen adalah bakteri yang dapat Ingkungan —sekitar serta tanaman atau hewan
menimbulkan penyakit baik melalui invasi pengganggu. Oleh karena it, keanekaragaman

langsung atau mencemari makanan. Sedangkan metaboli_t sekund_er dari suatu mf?h'“k hidup
bakteri apatogen adalah tidak berpotensi sangat dipengaruhi oleh keadaan ekosistem tempat

menimbulkan penyakit, bahkan ada yang mahluk tersebut hidup. Pada tumbuhan, metabolit
menguntungkan  bagi  manusia.  Berdasarkan sekunder diproduksi dengan tujuan utama sebagai

. e “antifeedant” dan “attractant”, dimana kedua

kebutuhan terhadap oksigen bakteri dibagi antit ’
o - . fungsi tersebut dapat membantu tumbuhan untuk
menjadi tiga yakni aerob, anaerob, dan fakultatif berkembangbiak dan bertahan dari berbagai
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serangan hama pengganggu (Achmad, 1986).
Adanya fungsi tersebut mendorong manusia untuk
memanfaatkan metabolit sekunder sebagai sumber
senyawa bioaktif.

Salah satu metabolit sekunder yang terdapat
pada semua tumbuhan hijau kecuali alga adalah
flavonoid. Metabolit sekunder ini merupakan zat
warna merah, ungu, biru dan sebagian zat warna
kuning yang ditemukan dalam tumbuhan
(Achmad, 1986). Pada tumbuhan tingkat tinggi,
Flavonoid tersebar dalam jaringan bunga, daun,
ranting, buah, kayu dan akar.
yang wangi, setiap bagian dari tanaman seperti
daun, batang, bunga dan akarnya memiliki
manfaat di bidang farmasi (Joy Dkk, 2008).
Berbagai khasiat yang diperoleh dari Jasminum
sambac Ait. dikarenakan adanya kandungan
senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin
dan tanin yang diperoleh dari proses ekstraksi
(Eren, 2013). Kandungan Flavonoid, Saponin, dan
Tanin dalam tanaman melati diduga memiliki
aktivitas antibakteri (Santoso, 2014).

Minyak esensial dan ekstrak metanol bunga
melati dilaporkan memiliki aktivitas antimikroba
terhadap Enterococcus faecalis, Salmonella
enteric, Streptococcus pyogenes dan Bacillus
cereus saat diuji dengan menggunakan metode
difusi cakram dan metode pengenceran (Latif
Dkk, 2010), sedangkan Reema dan Adel (2011)
menyatakan bahwa dari hasil pengujian aktivitas
antibakteri dan antifungi didapatkan hasil bahwa
ekstrak bunga melati putih menghasilkan diameter
zona hambat yang lebih besar daripada ekstrak
daunnya.

Oleh Kkarena itu rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah senyawa Flavonoid
dari ekstrak bunga melati memiliki peran terhadap
aktivitas antibakteri dengan memperhatikan
diameter zona hambat yang paling optimal
terhadap bakteri patogen saluran pencernaan yaitu
Staphylococcus  aureus,  Shigella  flexneri,
Escherichia Coli, dan Bacillus cereus

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peran senyawa Flavonoid dari ekstak bunga melati
terhadap aktivitas antibakteri dengan
memperhatikan diameter zona hambat yang paling
optimal terhadap bakteri patogen saluran
pencernaan yaitu Staphylococcus aureus, Shigella
flexneri, Escherichia Coli, dan Bacillus cereus

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat
mengetahui peran senyawa Flavonoid dari ekstrak

bunga melati terhadap aktivitas antibakteri dengan
memperhatikan diameter zona hambat yang paling
optimal berdasarkan jurnal-jurnal yang diperoleh.
Sehingga dengan dibuatnya penelitian ini dapat
dijadikan acuan dan dimanfaatkan bagi peneliti

2 METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode studi literatur yang mengkaji mengenai
senyawa sebagai antibakteri yang terdapat pada

bunga melati. Data yangTadign@akaslatdlgEdminum

penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh
dari publikasi ilmiah seperti jurnal, buku maupun
media internet. Data yang diperoleh, kemudian
dianalisis secara  deskriptif dengan Cara
memaparkan dan membandingkan hasil-hasil
penelitian eksternal terkait pemanfaatan bunga
melati sebagai antibakteri.

3 PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Hasil penapisan awal ekstrak bunga melati
terhadap bakteri  Staphylococcus aureus,
Shigella flexneri, Escherichia Coli, dan Bacillus
cereus

Penapisan awal antibakteri dari senyawa aktif
ekstrak bunga melati dengan menggunakan
berbagai ekstrak uji. Hasil penapisan awal
antibakteri disajikan pada tabel 1

Tabel 1. Penapisan awal antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus, Shigella flexneri,
Esherichia coli dan bacillius cereus

Tabel 1. Penapisan awal antibakteri terhadap bakten Staphlococcus aureus,
Shigella flexneri, Escherichia Coli, dan Bacillus cereus

Bakei Uji Ekztrak wi Drizmeer Zons Hanbat{om)  Kebustan Antibe e Piafarensi
Etanc] 27 Lemsh
Stapfyloceccus auens Erl Az=mt 72 Sadans
I"‘-‘"‘i'l’“ = Lemah magiroh 4k, 2014
Shiige I flexneri B Aseimt 72 Sedang
Klorobmm 52 Sadanz
Ar 14331 Koust
PP Menol 2773 Sedanz
scherichin Colf
Escherichia Col Bl Asemt 275 Kt
Helmma 11475 Koust
Ar 13,281 Foust
. Memnol 8344 Sedenz . .
Boacills cereis Nathasa 2016
s e B Asemt 1,916 Kt :
Helmma 13,613 Koust
Ar 4051 Koust
o Memnol 8773 Sedanz
Stapfyloceccus aumens Ty— = Kot

Hekmna 133 Fust

Berdasarkan pada tabel 1 tersebut masing-
masing pelarut memberikan hasil diameter zona
hambat yang berbeda-beda. Diameter zona hambat
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tertinggi diperoleh pada pelarut etil asetat yaitu
22, 575 mm, sedangkan diameter zona hambat
terendah diperoleh pada pelarut etanol yaitu 0
mm. Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan
bahwa tinggi  rendahnya zona  hambat
pertumbuhan bakteri dari ekstrak bunga melati
tergantung pada kemampuan dan sifat pelarut
yang dipakai dalam menarik senyawa antimikroba
yang terdapat pada bahan (nathasa, 2016)

juga semakin besar.

Dalam penelitian ini, adapun senyawa yang
terdapat didalam ekstrak etilasetat diantaranya
adalah Flavonoid. Golongan Flavonoid merupakan
salah satu dari senyawa bioaktif yang bersifat

sebagai antibakteri. Flavon, flavonoid,

dan

Flavonol ketiganya diketahui telah disintesis oleh

tanaman dalam responnya terhadap

infeksi

mikroba sehingga tidaklah mengherankan jika

Berdasarkan zona hambat yang terbentuk secara in vitro efektif terhadap sejumlah
maka aktivitas antimikroba dapat digolongkan mikroorganisme.  Aktivitasnya  kemungkinan
menjadi beberapa golongan yaitu antimikroba disebabkan oleh kemampuannya untuk

disebut menghambat kuat jika memiliki zona
hambat lebih besar dari 11 mm, menghambat
sedang jika zona hambat berkisar 6-11 mm, dan
dikatakan menghambat rendah/lemah jika zona

membentuk kompleks dengan protein ekstraseluler
dan terlarut, serta dapat membentuk kompleks

dengan dinding sel (Pudjarwoto et. al., 1992)

Flavonoid merupakan bagian dari senyawa

hambat lebih kecil dari 6 mm (Nurliana DKk, Fenol yang banyak terdapat di alam, yang
2009). mekanisme Kkerjanya berdasarkan denaturasi
Ekstrak yang dapat membentuk zona hambat protein sel bakteri yang dapat menyebabkan

terbesar pada keempat bakteri uji adalah ekstrak
etilasetat. Hal ini diduga karena ekstrak etilasetat
memiliki  tingkat kepolaran yang optimum.
Menurut Kanazawa dan lkeada (1998) suatu
senyawa yang memiliki tingkat kepolaran yang
optimum  mempunyai aktivitas  antibakteri
maksimum karena interaksi senyawa antibakteri
dengan bakteri memerlukan keseimbangan (HLB:
hidrophylic lipophylic balance).
Uji aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat
bunga melati (Jasminum sambac) dengan
berbagai variasi konsentrasi

Aktivitas antibakteri ekstrak bunga melati
Jasminum sambac diuji dengan menggunakan

kematian sel. Ekstrak etilasetat bunga melati
merupakan ekstrak yang paling efektif dalam

menghambat pertumbuhan bakteri
coli,

Escherichia
dikarenakan ekstrak etilasetat memiliki

keseimbangan hidrofilik dan lipofilik sehingga
lebih optimal dalam merusak komponen dinding

sel bakteri.

Tabel 2. Uji aktivitas antibakteri extra bunga
melati dengan etil esetat pada beberapa
konsentrasi

Tabel 2. Uji aktivitas antibakteri ektrak bunga melati dengan etil asetat pada
beberapa konsentrasi

No EehanTfi hEnde slzrakd Balreri Ui Koreenrasi Ufi(%)  Dismesr Zora Hebat(pm)

Rabrersi

3
41

ekstrak etil asetat pada kosentrasi yang berbeda-
beda. Hal ini disebabkan pada pengujian
sebelumnya, ekstrak etil asetat menghasilkan
diameter zona hambat terbesar pada bakteri uiji.
Hasil pengamatan uji aktivitas antibakteri
disajikan pada tabel 1

Diameter zona hambat tertinggi diperoleh pada
pengujian terhadap bakteri Escherichia Coli
dengan konsentrasi ekstrak 100% diameter zona m o
hambat yang ditimbulkan yaitu 17,025 mm. dan 5 5
diameter zona hambat terendah diperoleh pada N > e
pengujian terhadap bakteri Shigella flexneri 10 Es
dengan konsentrasi ekstrak 20% diameter zona Menurut Heinrich DKk, (2009) senyawa
hambat yang ditimbulkan yaitu 1,5 mm. dimana Flavonoid mampu merusak dinding sel sehingga
jika semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang menyebabkan kematian sel. Sundari Dkk, (1996)
diberikan maka semakin tinggi pula antibakteri menyatakan bahwa Flavonoid dapat menghambat
yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri

pembentukan protein  sehingga menghambat
yang menyebabkan zona hambat yang terbentuk

1 Bz melst Maserazi Stephyibcoccis amns Maghfrohdid 2014

34

Bz melati Maserazi Shigela flex nert Maghfirchdik 2014
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4 Bz melati Maserazi Bacillis cemnis Mathaza 2015

Maserazi Mathaza 2015

Siphyiococcus amens

pertumbuhan mikroba. Menurut Harborne (1987),
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salah satu golongan terpenoid yang berpotensi
sebagai  antimikroba adalah  Triterpenoid.
Sedangkan Steroid adalah golongan lemak dan
merupakan bagian dari Triterpenoid.
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